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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang  

Hipe$rte$nsi me$rupakan salah satu pe$nyakit tidak me$nular yang 

me$njadi masalah ke$se$hatan pe$nting di se$luruh dunia kare$na pre$vale$nsinya 

yang tinggi. Hipe$rte$nsi adalah pe$ningkatan te$kanan darah sistolik le$bih dari 

sama de$ngan (≥)140 mmHg dan diastolik le$bih dari sama de$ngan (≥)90 

mmHg. Hipe$rte$nsi dise$but the$ sile$nt kille$r kare$na se$ring tidak 

me$ngakibatkan ke$luhan dan ge$jala yang khas, se$hingga pe$nde$rita tidak 

me$nyadari kalau dirinya te$lah me$ngidap Hipe$rte$nsi. Hipe$rte$nsi se$ring 

dike$tahui ke$tika sudah te$rjadi komplikasi atau dampak jangka panjangnya, 

misal te$rjadi Stroke$, Se$rangan Jantung, dan lain-lain (Ke$me$nke$s, 2024). 

Me$nurut World He$alth Organization  (2023) le$bih dari 30% 

populasi pada orang de$wasa dise$luruh dunia me$ngalami hipe$rte$nsi. 

Pre$vale$nsi hipe$rte$nsi di Indone$sia se$be$sar 34,11% pada tahun 2018, 

pre$vale$nsi te$rse$but me$ngalami ke$naikan dari tahun se$be$lumnya yaitu 2013 

se$be$sar 25,8%  (Riske$sdas 2018). Me$nurut Surve$y Ke$se$hatan Indone$sia 

(2023) di Jawa Barat pre$vale$nsi hipe$rte$nsi be$rdasarkan diagnosis dokte$r 

dan hasil pe$ngukuran pada pe$nduduk umur ≥ 18 tahun se$be$sar 10,7% dan 

34,4%.  

Data Dinas Ke$se$hatan Kota Tasikmalaya me$ncatat hipe$rte$nsi 

se$bagai pe$nyakit te$rbanyak ke$dua di Kota Tasikmalaya de$ngan pre$vale$nsi 

se$be$sar 55,3%. Data dari Dinas Ke$se$hatan Kota Tasikmalaya pada tahun 

2024, salah satu puske$smas yang me$miliki pre$vale$nsi hipe$rte$nsi tinggi 

adalah Puske$smas Sambongpari (Fe$briawan, 2024). Me$nurut data dari 

Puske$smas Sambongpari pada tahun 2024, Pada ke$lompok usia 18-45 tahun 

te$rdapat populasi se$banyak 1020 orang. Be$rdasarkan klasifikasi je$nis 

ke$lamin, te$rdapat 285 pada laki-laki dan pe$re$mpuan se$banyak 735 orang.  

Ke$jadian hipe$rte$nsi yang se$makin me$ningkat bisa be$rakibat fatal 

bila tidak se$ge$ra dice$gah dan ditangani te$rutama pada usia de$wasa. Usia 
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de$wasa me$njadi faktor risiko yang be$rpe$ngaruh be$sar de$ngan hipe$rte$nsi 

kare$na se$iring be$rtambahnya usia ke$mampuan dan me$kanisme$ tubuh 

me$ningkat se$hingga te$rjadi pe$nurunan se$cara pe$rlahan. Usia de$wasa 

me$rupakan ke$lompok risiko yang re$ntan me$ngalami hipe$rte$nsi dan 

hipe$rte$nsi me$ningkat de$ngan be$rtambahnya usia (E$karini, 2020) 

Hipe$rte$nsi me$rupakan pe$nyakit de$ge$ne$ratif yang dapat dise$babkan 

ole$h multifaktor. Faktor yang tidak dapat diubah dan dapat diubah, faktor 

yang dapat diubah yaitu be$rat badan be$rle$bih (obe$sitas), me$rokok, kurang 

aktifitas, konsumsi garam be$rle$bih, dislipide$mia, konsumsi alkohol dan 

stre$ss. Se$dangkan faktor yang tidak dapat diubah yaitu usia,  je$nis ke$lamin, 

dan ke$turunan (Te$laumbanua, 2022). 

Asupan natrium be$rle$bih me$ngakibatkan pe$ningkatan komposisi 

cairan di dalam e$kstrase$lule$r, se$hingga cairan intrase$lule$r ditarik ke$luar 

untuk me$normalkan dan be$rdampak pada pe$ningkatan volume$ darah se$rta 

te$kanan darah tinggi (Purba 2016). Me$ngontrol makanan yang dikonsumsi 

se$pe$rti asupan natrium dan me$mpe$rbanyak konsumsi se$rat me$rupakan hal 

yang sangat dianjukan bagi se$tiap orang khususnya pe$nde$rita hipe$rte$nsi 

namun se$mua itu harus diimbangi de$ngan aktivitas fisik (Marle$ni, 2020).  

Be$rat badan be$rle$bih me$rupakan satu faktor pe$nye$bab te$rjadinya 

hipe$rte$nsi. Pe$ngukuran inde$ks massa tubuh (IMT) adalah parame$te$r yang 

cukup mudah untuk me$nilai status gizi se$se$orang, te$rutama pada usia di atas 

18 tahun. Pada orang de$ngan be$rat badan be$rle$bih de$ngan ke$naikan be$rat 

se$be$sar 20% me$miliki re$siko de$lapan kali le$bih tinggi te$rke$na hipe$rte$nsi 

dari orang yang me$miliki be$rat badan ide$al (He$rdiani, 2019).  

Be$rdasarkan informasi latar be$lakang yang te$lah disampaikan, 

pe$ne$liti te$rtarik me$ncari tahu gambaran asupan natrium dan status gizi pada 

pe$nde$rita hipe$rte$nsi di UPTD Puske$smas Sambongpari Kota Tasikmalaya. 

B. Rumusan masalah  

Be$rdasarkan paparan latar be$lakang diatas, maka pe$nulis dapat 

me$rumuskan masalah pe$ne$litian se$bagai be$rikut “Bagaimana gambaran 

asupan natrium dan status gizi pada pe$nde$rita hipe$rte$nsi di UPTD 

Puske$smas Sambongpari Kota Tasikmalaya ?” 
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C. Tujuan penelitian  

1. Tujuan umum  

Untuk me$nge$tahui gambaran asupan natrium dan status gizi pada 

pe$nde$rita hipe$rte$nsi di UPTD Puske$smas Sambongpari Kota 

Tasikmalaya 

2. Tujuan khusus  

a.   Untuk me$nge$tahui karakte$ristik (je$nis ke$lamin, usia, pe$ndidikan, 

dan pe$ke$rjaan) pada pe$nde$rita hipe$rte$nsi di UPTD Puske$smas 

Sambongpari Kota Tasikmalaya 

b. Untuk me$nge$tahui gambaran asupan natrium pada pe$nde$rita 

hipe$rte$nsi di UPTD Puske$smas Sambongpari Kota Tasikmalaya 

c.  Untuk me$nge$tahui gambaran status gizi pada pe$nde$rita hipe$rte$nsi di 

UPTD Puske$smas Sambongpari Kota Tasikmalaya 

D.  Manfaat  

1.  Bagi Pe$ne$liti 

Pe$ne$litian ini diharapkan akan me$ningkatkan pe$mahaman dan 

ke$ahlian me$nge$nai asupan natrium dan status gizi pada pe$nde$rita 

hipe$rte$nsi di UPTD Puske$smas Sambongpari Kota Tasikmalaya.  

2. Bagi Institusi 

Pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$njadi lite$ratur dan bahan 

bacaan bagi pe$ne$liti lain yang te$rkait de$ngan gambaran asupan natrium 

dan status gizi pada pe$nde$rita hipe$rte$nsi di UPTD Puske$smas 

Sambongpari Kota Tasikmalaya.  

3. Bagi Pasie$n 

Diharapkan de$ngan adanya pe$ne$litian ini, pasie$n me$mpe$role$h 

pe$nge$tahuan te$ntang gambaran asupan natrium dan status gizi pada 

pe$nde$rita hipe$rte$nsi di UPTD Puske$smas Sambongpari Kota 

Tasikmalaya. 


